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Wadah vyang fleksibel, sehingga mempermudah dalam membuat
Layout , membuat kemudahan dalam sirkulasi, menciptakan
suasana yang Dberbeda dengan suasana sekolah yang
konvensional. Serta dapat Dberadaptasi dengan lingkungan
eksisting dengan baik yaitu Monumen Jogja Kembali. Sehingga
terciptalah sebuah integrasi yang dinamis, harmonl antara
Monjali dengan Science And Technology Center. Dan pada

akhirnva terciptalah Monjali Science And Technology Center.
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Abstraksi

Di  jaman sekarang ini, tidak ada vang lebih berguna
selain ilmu Pengetahuan. Dan dalam mempcrolehnya, kita harus
melalui proses belajar. Tanpa pelajar tidak mungkin kita
akan mendapatkan ilmu yang kita inginkan. Ada bermacamn macamn
I

a
Lita belajar, dengan guru, teman, ataupun belajar

salah satu wadah vang dapat dijadikan media belajar bagil

)

selurun masyarakat, terutama generasi mudanva, agar terbuka

m mengenal kemajuan peradaban manusia vang

Q)
—
Q)

matanya da
selalu Dberkembang. Sehingga diharapkan dengan mengenal
berbagal ilmu pengetahuan yang tak terbatas tersebut, aapat
menciptakan generasi vang cerdas dan tangguh dalam

menyongsong massa depan.

Bukan tanpa alasan jlka Pusat Peragaan Iptek dijadikan acuan
dalam mencari Ilmu Pengetahuan, sebab dewasa 1ini kita lebilh

mengenal pendidikan formal vang serpa serius, monoton, dan
lasikal. Sehingga dengan adanya Pusat FPeragaan Iptek, akan
menjadi variasi yang bagus, dengan konsep Edutaintment-nya,
vaitu belajar sampbil bersenang senang. Atau bisa dikatakan.
‘Belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar'.

Dengan bantuan alat peraga yang interaktif, baik vang dibuat
skala ataupun ukuran sebenarnya, yang berupa artefak vyang

dapat dipegang, ataupun dengan bantuan komputer.

Sebagai wadah alat peraga, tentunya ada hal - hal vang
perlu diperhatikan, sehingga dengan wadah yang bagus, maka
isinya akan bagus pula. Ini pisa dilakukan dengan membuat

v



Wadah vang fleksibel, sehingga mempermudah dalam membuat
Layout , membuat kemudahan dalam sirkulasi, menciptakan
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MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER Dedy Wibowo 99512054

I1.1. Latar Belakang

1.2. Perkembangan Pusat Peragaal Iptek

Kita telan mengenal pendidlikan formal, yaitu daril
Sp, SLTP, SMU sampal Pergurual Tinggi. Basis Pengajaran
Pendidikan Formal adalah Kurikulum Nasional, artinya ada
keseragamarl di seluruh Tndonesia. Kita juga mengenal
pendidiﬁan informal diluar sekolah, misalnya kursus -~
U SuUs atau pelatinan vang diselenggarakan oleh
pemerintah staupun swasta. Pada dasarnya tujuan utamanya
sama yaitu mendidik atau mencerdaskan bangsa.

Konsep pendidikan vang selama ini kita kenal
kebanyakan adalan sifatnya teoritis dan kadang sebagal
siswa kita merasa tidak famililar dengan reori vyang
disampaikan karena xita tidak mengalaminya sendiri atau
kita susah membayangkan karena teori tersebul sepertinya
tidak ada di kehidupan sehari - hari, padahal
sesunggunnya ada, tetapil kita tidak menyadarinya.

Sebagal seorang pelajar kita tahu darl dulu kita
dididik oleh guru dan diterangkan rentang pelajaran -
pelajaran rertentu. Dan pada saal ada praktek misalnya
di laporatorium rerkesan  Serius, atau kita kadang
dituntut agar mempunyal nilai vyang pagus, sehingga pada

akhirnya kita tidak menikmati atau senang dengan

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan iptek —_— 1




MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER Dedy Wibowo 99512054

pengetahuan tersebut dan efeknya nanti ilmu itu tidak
meresap dalam benak kita, dilupakan begllu saja.

Lewat Departemen Riset dan Teknologi, Pemerintah
melakukan upaya, pengenalan Tlmu dan Teknologl dengan
cara vang agak berbeda, dengan dikeluarkannya:

RENCANA TMPLEMENTASI KEPUTUSAN MENTERI NEGARA RISTEK NO.
75/M/Kp/IX/2001 TENTANG KEBIJAKAN KANTOR MENRISTEK DALAM
PEMBUDAYAAN IPTEK MELALUI PEMBANGUNAN PUSPA IPTEK DAERAH.

Dalam upaya sosialisasi dan pembudayaan 1lmu
pengetahuan dan teknologi pada masyarakat luas, Kantor
Menteri Negara Riset dan Teknologl menganggap perlu
dikembangkan wahana Iptek yang pertujuan menggugah
kesadaran masyarakat akan manfaat dan pentingnya iptek
dalam kehidupan. Wahana tersebut berupa Pusat Peragaan

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi atau Puspa Iptek.

I.3. Pengertian Pusat Peragaan Iptek

Seience and Technology Center merupakan sarana
pendidikan Diluar sekolah dan sekaligus sebagal sarana
hiburan bagi pelajar khususnya dan memperkenalkan iptek
kepada masyarakat segala usia secara mudah, menarik, dan
berkesan melalui berbagal keglatan peragaan interaktif
vang dapat disentuh dan dimainkan. Sehingga pada akhirnya
pengunjung mengetahul tentang apa, mengapa, bagaimana
iptek digali dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan

I . 1
kehidupan manusia.’

Visi Pusat Peragaan Iptek adalah mencerdaskan
masyarakat Indonesia melalul pemahaman iptek, dan misi
vang dijalankan adalah memupuk para generasi penerus

bangsa agar memiliki rasa suka dan senang dalam mengamati

' PP Iptek TMII

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek 2



MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER Dedy Wibowo 99512054

dan mempelajari fenocmena aiam di lingkungan sekitar dan
perkembangan iptek vyang yang mengiringinya, sehingga
tumbuh rasa cinta terhadap iptek dalam generasl penerus
ini, vyang selanjutnya rasd cinta ini diharapkan akan
membentuk sikap berani dalam mengambil keputusan untuk
membentuk profesinya kelak dikemudian hari. Sikap berani
menentukan profesi tumbuh sebagal akibat pengaruh
interaksi antara generasi penerus dengan perbagal

peragaan interaktif dan program kegiatan keiptekan van

Q

disajikan dan diikutinya di Pusat Peragaan Iptek.

Tujuan dan Sasaran pPusat Peragaan Iptek adalah:

1 Untuk menggugah kesadaran dan menumbuhkan apresiasi
masyarakat Terhadap perahal iptek dalam kehidupan

moderrn.

8N

a keingintahuan

0]

. Untuk mendorong timbulnya ra
(curiosity) masyarakat terhadap iptek.

k) D4

. Untuk memberikan gambaran adanya kaitan antara hasil

w

pengempangan iptek dengan kemajuan dunia industril
2

dalam kehidupan sehari-hari.

Science and Technology Center atau di Indonesia
disebut dengan Pusat Peragaan TPTEK (PPIPTEK) adalah
suatu sarana yang dapat membantu memperjelas suatu teori
atau konsep yang abstrak tentang fenomena IPTEK, sehingga
dapat dipahami dan dimengertl secara mudah. Berbeda
dengan konsep dasar museum IPTEK, di mana pendekatan
pengaturan tata letak peragaan atau alat peraganya dibuat
sehingga dapat menjelaskan hubungan waktu pembuatan suatu
sistem atau pencapaian kemajuan teknologil satu dengan
yvang lainnya agar tampak urut, konsep dasar peragaan ai
lebih menekankan k

PPIPTEF kepada usaha memperielas suatu

2 pp |ptek TMII
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MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER Dedy Wibowo 99512054

gejala alam atau fernomena IPTEK vang penijelasan teorinya
sulit dipahami karena terlalu abstrak, menijadi hal yang
mudah untuk dimengerti dan dipahami. Hal ini menyebabkan
alat peraga di PPIPTEK harus dapat disentuh dan dimainkan
dan pengelompoxan alat peraga pada pengaturan tata
letaknya mengikutl perkembangan pengelompokan

kecenderungan perkembangan teknologi masa deparn.

1.4. Kegiatan Pusat Peragaan Iptek

Kegiatan yang dilakukan di Pusat Peragaan Iptek
terdiri daril
1. Kegliatan utama
vaitu menyajikan berbagail peragaan iptek vyang dapat

dilndera pengunjung . interaktlif dan dapat disentun

serta dimalinkarn.

vaitu menyelenggarakan perbagail keglatan yangd khusus
ditujukan bagi siswa-siswi darl tingxat TK hingga SMU,
seperti : Sanggar Kerja, Demonstrasi iptek, sains falr,
kegiatan ilmianh Sabtu-Minggu, T.okakarya Iptek dan
Kegiatan ilmiah lain yang berhubungan dengan 1iptek.

3. Kegiatan lain vyang dilakukan Pusat Peragaan Iptek
diluar lingkungan gedung pusat Kegiatan, yakni kegiatan
sains keliling. Sains keliling adalah kegiatan mempawa
suatu paket peragaan interaktif berukuran mini
kesekolah- sekolah lengkap dengan Sanggar kerja dan

demonstrasi ilmian.

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan lptek 4




MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER Dedy Wibowo 99512054

T.5. Alat Peraga dan Pengelompokannya

Mengenal alat peraga terdiri dari alat peraga
interaktif vyang dapat disentuh dan dimainkan dan berbentuk
artifak. Alat peraga diatas dapat dibagi menjadil kelompok
ilmu dasar dan teknologi seperti teknologi transportasi
dirgantara, kelautan ,dan darat, teknologi energi dan sumber
daya alam, teknologi telekomunikasi, teknologi 1lingkungan

dan kehidupan.

Dalam perancangan alat peraga atau peragaanl interaktif serta
dapat disentuh dan dimainkan terdapat beberapa hal yang
dapat dijadikan pedoman vakni : mempunyai kandungan IPTEK,
mempunyai kemampuan memberi inspirasi, mempunyai perbedaan
cara vang ada, mempunyai kehandalan dan stabilitas,
mempunyai sentuhan artistik dan keamanan serta mempunyail

harga yang pantas.

1.6. Kandungan Iptek dalam Peragaan

Sesuai fungsinya yaitu untuk menjelaskan gejala alam
atau fenomena IPTEK, maka peragaan atau alat peraga harus
dapat mendemonstrasikan suatu konsep atau teori IPTEK yang
abstrak vyang secara konslsten, Jjelas, dan mengungkapkan
kenyataan yang terjadi sesungguhnya secara benar. Oleh sebab
itu dalam memasukkan kandungan IPTEK pada alat peraga harus
selalu mengambil referensi terhadap hasil penelitian yang
telah dilakukan atau vyang terjadi sewaktu dikerjakan di
laporatorium walaupun ketika peragaan oleh alat peraga akan
ada sedikit perbedaan yang dapat dijelaskan, misalnya karena
kondisi atau parameter keadaan ruang yang berbeda, dll.

Bentuk untuk mengungkapkan pemikirian vyang abstrak tadi

integrasi Monjali dan Pusat Peragaan iptek 5
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dapat dilakukan secara audio visual. Sebagal conton untuk
mengungkapkan hubungan antara perubahan energil magnet
menjadi 1istrik dapat digunakan suatu kumparan  yang
dililitkan pada ujung suatu patang vang terbuat dari bahan
yvang mudah dijadikan maagnet. Jika pada kumparan tersebut
dialirkan listrik searan maka di  sekitar kumparan akan
terbentuk medan magnet yang dapat mengganggu jarum petunjuk

pada kompas jika benda tersebut didekatkan pada kumpararn.

Hal vyang perlu disadari pada suatu model peragaan atau
alat peraga, adalah adanya keterbatasan baik dari segil
panyaknya fenomena yang ingin diungkapkan atau fenomena vang
ingin ditunjuk. Isi kandungan 1ilmu pengetahuan dari suatu
alat peraga mempunyal pendekatan sejalan dengan penggunaan
teknologi yang diaplikasikan dan recenderungan perkembangan
sains dan teknologi vyang akan datang serta pandangan vang

dinamik dari hal vang meniadi kepedulian masyarakat.

Jadi, svyarat vyang harus dapat dipenuhil suatu peragaan

adalah:

e Konsep IPTEK peragaan sesuai dengan dasar pengetahuan
vang dipunyail oleh pengguna.

e Peragaan mempunyal prinsip dasar vyang mudah dipahami
dan dioperasikan.

e« Peragaan mempunyal dava tarik untuk dipergunakan /
dicoba. °

Hal ini dipertimbangkan sejak suatu alat peraga

direncanakan, dianalisa, didisain, dikonstrksi dan uji coba

pahkan sampail penempatannya atau penggunaannya.

3 PP Iptek TMII
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T.7. Pusat Peragaan Iptek sebagali tujuan Wisata

Dalam peta kepariwisataan nasional, potensi DIY
menduduki peringkat kedua setelah Bali. penilaian tersebut
didasarkan pada peberapa faktor yang meniadi kekuatan
pengembangan wisata di DIY. Pertama, perkenaan dengan
keragaman obyek. Dengan perbagal predikatnya, DIY memiliki
keragaman obyek wisata vyang relatif menyeluruh paik daril
segi fisik maupun non fisik, di samping kesiapan saranad
penunjang wisata. Sebagal rota pendidikan, Yogyakarta
relatif memiliki sumber daya manusia yang berkualitas.
Disamping itu, terdapat tidak xurang dari 70.000 industri
keraiinan tanganh, dan sarana lailn yang amat kondusift sepertil
fasilitas akomodasl dan transportasi yang amat beragalm,
aneka Jasa Doga, piro perjalanan Umum, serta dukungan
pramuwisata yang memadai, tim pengamanan wisata yang disebut
sebagal Bhayangkara Wisata. Potensi ini masih ditambah lagi
dengan letaknya Yyang persebelahan dengan Propinsi Jawa
Tengah, sehingga menambah keragaman obyek vyang telah ada.
Kedua, berkaitan dengan ragam spesifisitas obyek dengan
karakter mantap dan unik seperti Kraton, Candi Prampbanan,
kerajinan perak di Kotagede. Spesifikasi obyek ini masih
didukung oleb Lombinasi obyek figik dan obyek non fisik
dalam paduan yang serasi. Kesemua faktor tersebut memperkuat
daya saing DIY sebagail propinsi tujuan utama (primary
destination) tidak saja bagl wisatawan nusantara maupun
wisatawan mancanegara. geputan Prawirotaman dan Sosrowijayan
sebagal ' kampung internasional’ membuktikan kedekatan
atmosfir Yogyakarta dengan' selera cksotisme' wisatawan
mancanegara.

Mernurut penelitian puslitbang Pariwlsata pada tahun 1980,
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pariwisata Yogyakarta memiliki beberapa kekuatan daya tarik,
seperti 1iklim vyang bailk, atraksi pemandangan vyang beragam,
budaya vang menarik dan sejarah, masyarakat yang ramah dan
bersahapat, akomecdasi khas, gaya hidup, harga yang

prantas.

Diharapkan, nantinya sSecara  umum, PP IPTEK dapat
memperkaya ragam wisata di DIY, dan khususnya menambah daya
tarik tersendiri pada Monumen Jogija Kembali, sehingga
semakin banyak dikunjungi wisatawan, khususnya wisatawan
domestik.

Menurut data dari Dinas Pariwisata DIY wisatawan vyang
ada di Yogyakarta 95% adalah wisatawan domestik, sedang 5 %

adalah wisatawan Mancanegara. Dan sebagian besar dari

wisatawan domestik tersebut sebagian besar adalah pelajar,
yang notabene adalah sebagai pangsa pasar utama PP TPTEK.
Tabel 1. Kunjungan Wisata berdasar tujuan
TEMPAT
TAHUN WISATAWAN OBYEK MUSEUM REKREAST JUMTAH
WISATA DAN
HIBURAN
1998 Asing 4,41 % 5,43 % 12,38 % 4,97 %
Domestik 95,59 % 94,57 % 87,62 % 95,03 %
Jumlah 3.017.65 | 548,931 195,530 3.762.11
3 4
1999 Asing 4,39 % 8,43 % 6,96 5,44 %
Domestik 95.61 % 51,57 % 93,04 94,56 %
Jumlahn 3.745.88 | 1.149,.95 | 313.607 5.209.44
5 7 9
2000 Asing ©.,03 % 5,01 % 11,04 % 6,04 %
Domestik 93,97 % 94,99 % 88,96 % 93,96 %
Jumlah 4.589.40 1 1.145.82 | 248,458 5.883.689
7 9 4

Data : Dinas Pariwisata
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I.8. PP Iptek Sebagai Sarana Pendidikan di luar
Sekolah

Kurikulum, secara sederhana berartl semua materi /
kandungan vyang wajib diajarkan selama periode pendidikan
baik itu kegiatan belajar mengajar di kelas maupun luar
kelas. Pengajaran atau pendidikan itu sendiri menurut Dr. WP
Napitulu dalam bukunya "Dimensi-dimensi Pendidikan™ (BPK
Jakarta) perarti kegiatan vyang dilakukan secara sengaja,
teratur dan berencana dengan tujuan mengubah tingkah laku
manusia ke arah vang diinginkan.4
Ada 2 metode mendasar dalam pengajaran, yaitu Teaching Based

Method dan Learning Based Method

Teaching Based Method

Paradigma lama dalam metode belajar mengajar di kelas adalah

guru / dosen Dberbicara di depan kelas, peserta didik

N2

{

mendengarkan sekaligus mencatat apa yang didengarkan. Setiap
periode waktu diadakan ujian atau tes. Metode ini sering
disebut Teaching Based Method yang memposisikan guru / dosen
sebagai sentra di kelas, dalam hal 1ini, siswa kurang
mendapat kesempatan untuk berbicara atau berkreasi di depan
kelas karena sudah dimonopoli guru / dosennya. Walaupun ada
praktikum tentang materi yang sedang dipelajari, sang siswa
tetap saja tidak mempunyal kesempatan untuk mengembangkan

kreasinya.

Learning Based Method

Disini vyang aktif adalah siswa, sedang peran pengajar
tidak dominan, hanya sekedar sebagia fasilitator sala.
Dan pada dasarnya PP IPTEK memakai metode Learning atau bisa

diartikan Learning by Doing.

* Dr. WP Napitulu
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Dalam bildang psikologi pendidikan, dikenati tiga
komponen dari pikiran dan sikap, vaitu:
kognisi, afeksi dan konasi (Huitt, 1999; Hurlock, 1974). >
Kognisi merujuk pada proses p mahaman terhadap sesuatu
dan berhubungan dengan pengetahuan seseorang akan sesuatu

-

hal. Kognisi Dberhubungan dengan pertanyaan "apa (apakan
arti dari informasi ini, apa maksu informasi ini, dan

sebagainya) .

Afeksi merujuk pada interpretasi emosil terhadap
sesuatu. Afeksi Dberhubungan dengan pertanyaan "bagaimana"
(bagaimana perasaan saya terhadap informasi ini, dan lain
sebagainya) .

Konasi merujuk pada hubungan antara kognisi dan afeksi

terhadap perilaku seseorang. Konasi berhubungan dengan
pertanyaan "mengapa" (mengapa Ssaya melakukan 1ini, mengapa
saya harus belajar, dan lain sebagainya). Konasi merupakan

aspek perilaku yang personal, terarah, terencana, disengaija,

vasi

}_1.

herorientasi pada tujuan, komponen usaha dari mot
(striving component of motivation), serta proaktif (sebagal
lawan dari reaktif dan kebiasaan).

Dengan berdasar pada teori diat maka agar pesan
pendidikan, sebagail salah satu tujuan PPIPTEK dapat
tercapai, maka bangunan PP IPTEK tersebut harus bisa
merangsang sikap dan pikiran afeksi, kognisi, dan konasi
pengunjung sehingga dengan substansi vyang pada dasarnya
sama, tetapi dengan cara pe nyampaian yang berbeda, PP IPTEK
tersebut dapat Dberfungsi sebagai sarana pendidikan dan

hiburan bagil pengunjung.

5 Huitt, 1999; Hurlock, 1974
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T1.9. PP IPTEK DI YOGYAKARTA

Saat ini sudah ada beberapa Science Center atau PP
IPTEK di Indonesia. misalnya di TMII dan Kota Baru
Parahyangan. Dan jika dilihat dari data vyang ada, pengunijung
re PP IPTEK cenderung meningkat.

renduduk kota Yogyakarta pada tahun 2000 adalah 497.699
jiwa, dengan laju pertumbuhan 1,48%. Dari Jjumlah terseput,
6.145 adalah bayi, 24.238 adalah balita, 328.120 anak usia
sekolah dan 23.223 adalah lansia.
mayoritas 60 % adalah pelajar, dan dengan penduduknya yang
peraneka suku dari seluruh Tndonesia. Bisa dikatakan bahwa
vogyakarta adalah miniatur Indonesia.Selain 1itu Yogyakarta
dikenal dengan sebutan Kota pelajar dan Kota Budava.

Bisa dikatakan di Yogyakarta belum ada bangunan seaenls
pusat Peragaan Iptek. Dengan konsep Edutaintment-nya maka
Yogyakarta memiliki pangsa pasar vyang bagus dan sangat
potensial untuk dijadikan lokasi PP IFPTEK.

Dalam hal ini, lokasi site secara spesifik sudah
ditetapkan sejak awal, vaitu di Monumen Jogja Kembali,
sebuah museum yang cukup terkenal menempati lahan seluas 50
ha terletak di Kecamatan Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.Monjall

dianggap sesual karena memenuhi kriteria vyang disyaratkan

vaitu;
1. Berada pada Jalur Rantal Wisata
5. Lokasi mudah terjangkau dari kawasan pendidikan
3. Fasilitas, infrastruktur dan sirkulasinya memadai
A Lokasi kawasan cukup dikenal®

Untuk itu perlu dilakukan analisa mendalam terhadap site
Fksisiting, agar bangunan baru yang akan dibuat menjadi satu

kesatuan dengan Bangunan yang sudah ada sebelumnya.

¢ Analisa
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Gambar 1. Lokasi Site

—

I.10. Rumusan Masalah

1. Menampilkan suasana vyand mendidik sekaligus memberi
hiburan diluar sekolah, melihat fenomena adanvya
Pendidikan klasik vyang abstrak, dengan dominasi peran
guru disatu sisi dan disisi lain terdapat siswa yang

ngin tahu

-

memiliki Jjiwa muda yang dinamis, penuh rasa

dan ingin selalu bersenang senang.

Solusi:
= Sirkulasi vand dinamis, agar anak—-anak bebas
bereksplorasi sesual keinginannvya, dengan tetap

dibatasi dalam area yang ditentukan.
= Bentukan bangunan yang Ekspresif dan non konvensional.
» Tata ruang dalam yang dinamis dengan cara pembedaan

tinggi rendah antar lantai.
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2. Menciptakan fleksibilitas dan komposisli alat peraga agar
pengunjung dapat dengan cepat untuk dapat melakukan
simulasi alat peraga dengan Jumlah alat peraga vang

fterbatas.

Solusi:

*» Dengan cara membuat sirkulasi yang lebar, sehingga
pengunjung leluasa bergerak

* Alat peraganya disediakan zona-zona tertentu {kantong-
kantong), sehingga alat peraga yang ada tidak terkesan

ditaruh sembarangan.

5

e

ida

'ms

» Area untuk peragaan dibuat fleksibel, sehingga

dibutuhkan sekat yang permanen.

(O8]

. Membentuk suatu pola sirkulasi yang scsual, bailk dalam
Pusat Peragaaan, dimana terdapat pengunjung yang
bergerak secara acak dan bebas sedang letak alat-alat
peraga tetap, serta sirkulasi yang berhubungan dengan
pencapailan ke museum dan Pusat Peragaan.

Solusi:

s Selain dari luasannya, maka diperlukan suatu sistem

1

sirkulasi vang mampu mengantarkan para pengunjung ke
alat peraga |( mengarahkan ), dalam hal ini sirkulasi
vang paling sesuai adalah sirkulasi Radial.

= Dalam mendukun sirkulasi, pengarah dapat berupa

komponen-komponen seperti pola lanta, plafond, sekat

dan lain-lain.
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I.11. Tujuan dan Sasaran

I.11.1. Tujuan

Dapat menjabarkan prasarat -

keruangan sebagai acuan desain

argumentasi vang memadal

keruangan, performance, seting

berdasar dari fungsi sebagai Sc

I.11.2. Sasaran

Bangunan tersebut responsif

rs

existing yvang ditentu

melengkapi seting vang sudah

tetapil —etap eksis

ftersebut.

Mampu menampilkan diri

bangunan Sc

peraganya dan da memberi

bagl penguniung.
I.12. Lingkup Pembahasan

Pembahasan dikhususkan

mengenai

Ar ra casi di

Kembali , Sehingga dapat

Jjelas, baik secara

atau lokasi,

sehingga per rsyaratan

171

bisa terpenuhi

=

prasarat

dalam mengolah

lence

kan,

dilingkungan

sebagail

dengan

memperlihatkan
Respon

bangunan,

fungsional

serta memberikan

fungsi
lokasi deng

Ce

Gan

nter.

terhadap site

da

t

dan

Q)

ap
ada sebelumnya

baruny

sebuah

+ —
L

.
alat

<5}

Al

kemudahan akses

permasalahan

- .
Jodga

Monumen

L_Q

secara
terhadap Site
orientasi

vang ditentukan
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Pembahasan Meliputi

1. Analisa Site, Monumen Jogia Kembali.

N

- Program dan Fungsi Ruang.

- Performance Bangunan.

S W

. Pengolahan Site / Lanskap dan Open Space.

(&

. Pengaturan Tata ruang dan suasana ruang dalam

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek
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Bab I1I1
TINJAUAN UMUM

IT.1. Intisari Pendahuluan

Science and Technology Center merupakan ‘sarana
pendidikan Diluar sekolah dan sekaliéus sebagai Harana
hiburan bagi pelajar khususnya dan memperkenalkan' iptek
kepada masyarakat segala usia secara mudah, menarik, dan
perkesan melalul berbagai keglatan peragaan interaktif
yang dapat disentuh dan dimainkan. Sehingga pada akhirnya
pengunjung mengetahui tentang apa, mengapéa, bagaimana
iptek digali dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan

kehidupan manusia.

Visi Pusat Peragaan Iptek adalah mencerdaskan
masyarakat Tndonesia melaluil pemahaman iptek, dan misi
yang dijalankan adalah memupuk para generasi penerus
bangsa agar memiliki rasa suka dan senang dalam mengamatil
dan mempelajari fenomena alam di Llingkungan sekitar dan
perkembangan iptek vyang yang mengiringinya, sehingga
tumbuh rasa cinta terhadap iptek dalam generasi penerus
ini, yang selanjutnya rasa cinta 1ini diharapkan akan
membentuk sikap berani dalam mengamnpbil keputusan untuk
membentuk profesinya kelak dikemudian hari. Sikap berani
menentukan profesi tumbuh sebagai akibat pengaruh
interaksi antara generasi penerus dengan berbagai
peragaan interaktif dan program keglatan keiptekan vyang

disajikan dan diikutinya di Pusat Peragaan Iptek.

16

integrasi Monjali dan Pusat Peragaan iptek




MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER Dedy Wibowo 09512054

Selain perfungsi sebagal saraha nipuran, Scilence
Center sekaligus perfungsi sebagal sarand pendidikan dan
pariwisata atau  dewasa ini kita mengenal istilah

Edutaintment { rdukasi dan Entertaintment ).

Dalam perancangan bangunanh qecience Centery ada
beberapa permasalahan yandg akan dipecahkan, dalam

kaitannya dengan permasalahan Arsitektural, yaitu:

1. Menampilkan suasana Yang mendidik sekaligus memberi
hiburan diluar sekolah,melihat fenomena adanya
pendidikan klasik yang apstrak, dengan dominasi peran
guru disatu sisi dan disisi lain terdapat siswa yang
memiliki Jiwa muda yand dinamnis, penuh rasa ingin tahu
dan ingin selalu bersenand senand.

Untuk mengatasl permasalahan ini sclusinya adalah
nmengatur sirkulasi dan tata ruang yand dinamis,

serta bentuk pangunan ekspresit dan atraktif.

5 . Menciptakan fleksibilitas dan komposisi alat peraga
agar pengunjung dapat dengan cepat untuk dapat
melakukan simulasi alat peraga dengan Jumlah alat
peraga yang terbatas.
permasalahan, ini di atasi dengan cara Dengan cara
mempuat sirkulasi yang 1ebar, sehingga pengunjung
leluasa bergerak, kemudian membeuat semacall zona atau
xantong-kantong yand fleksibel, sehingga rercipta
ruang vyang rerbuka tapil pisa dibuat ruang vyand
tertutup.Caranya adalah mempbuat ruang yang luas, Lanpa

sekat, sekat dipasang J1ka diperlukarn.

3. Membentuk suatu pola sirkulasi vyand sesuai, balk dalam
Pusat Peragaaall dimana terdapat pengunjung yang

pergerak secara acak dan bebas sedang letak alat-alat
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peraga tetap, serta sirkulasi yang perhubungan dengan
pencapalan ke museum dan Pusat Peragaan.

Menangani masalah ini diperlukan pola sirkulasi
radial. Selain itu untuk memperkuat pengarahnya, dapat

memanfaatkan pola 1antai serta plafond.

ITI.2. Deskripsi Proyek Pusat Peragaan Iptek

nda 2 hal pokok yang pisa ditinjau dalam menentukan
acuan desailn, yaltu pemahaman tentang Dbangunai Pusat
pPeragaan Iptek, dan Monumen Jogja Kembali sebagai site,
dimana akan dibangun Pusat Peragaan Iptek. Hal ini
penting, karena dengan adanya 2 komponen utama tersebut,
maka dalam menyelesalkan permasalahan, akan menjadi leblh

integral.

17.2.1. Pusat Peragaan Iptek
Terdapat dua kegiatan vyang 2da di PPIPTEK, yaltu
e Kegiatan utama

ndalah kegilatan yang menyajikan berbagal peragaan
iptek vyang dapat di indera pengunjung, interaktif,

dapat disentuh dan dimainkan.

e Kegiatan Penunjang

ndalah menyelenggarakan berbagal kegiatan vandg
khusus ditujukan bagi siswa — siswi tingkat TK
hingga SMU, seperti i Kegiatan Workshop, demonstrasi
iptek, sains fair, kegilatan {lmiah Sabtu-Minggu,

Lokakarya iptek siswa, dan kegiatan ilmiah lainnya

tentang iptek.

18
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Selain kegiatan vyang berada didalam gedung,
PPIPTEK, terdapat kegiatan diluar seperti; sains

keliling misalnya ke sekolah-sekolah dengan membawa

paket peragaan interaktif mini,

Alat peraga yang ada di FPPIPTEK dibagi menjadi delapan

kelompok atau wahana, yalitu;

1) Wahana Ilmu Dasar.

2) Wahana Transporasi Darat.

3) Wahana Transportasl Laut

4) Wahana Transportasi Udara

5) Wahana Ilmu Lingkungan dan Ilmu Kehidupan
6) Wahana sumber Daya Alam dan Energil

7) Wahana Telekomunikasi

8) Arena Peneliti Cilik

Fasilitas Pendukung

Selain Ruang FPeraga sebagal Fasilitas utama, maka
terdapat fasilitas-fasilitas lain seperti parkir,
Auditorium, kantin, galeri seni, taman dan bengkel kerja,

baik indoor maupun cutdoor.

Sekilas tentang wahana vyanh ada di PP Iptek TMII

diJakarta:

1) Wahana Ilmu Dasar

Adalah alat peraga vyang bertemakan fenomena alam, vyang
ada disekitar kita balk vang kita sadarli ataupun tidak.
Didalam wahana tersebut dibagi lagl menjadi Tema tertentu

valtu:Gaya, Optik, kimia,dan Matematika

Sedangkan contoh peralatan yang ada pada wahana tersebut

adalah:
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Gambar 2. Momentum Angular (Gaya,Fisika)

Bola dengan sebuah tali beredar mengitari poros tiang,
dengan meman’jangkan tali, maka kecepatan putaran
perkurang dan bila memendekkan tall, maka kecepatan

putaran bertambah.

Gambar 3. Sumbat Unik (matematika)
Pengunijung dapat menemukan keanehan, dimana satu sumbat

dapat masuk ke dalam tiga lubang yang berbeda-beda.

2y . Wahana Transporasi Darat.

Wahana Transportasi Darat menampilkan berbagai Alat
peraga dan Model mengenal berbagal macam teknologil
transportasi yang digunakan didarat. Berikut ini alat-

alat yang ada di Wahana Transportasi darat;
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Gambar 4. Mobil dan bagian-bagiannya

Memperlihatkan sistem dari mesin BMW.

dan

1stem

3) . Wahana

Wahan

teknologi transportasi laut ;

Sedangkan alat-alat yang
adalah :

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek
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Gambar‘6.bPérahu‘Layar

Model perahu untuk menggambarkan bagian-bagian dari suatu
perahu dan menmperkenalkan tali-temalinya

peti kemas di pelabuhan

GambanS. Penyelam

22
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L

berisi balon udara

@

sepuah boneka penyelam berong

G
0

naik-turun di dalam air, akibat perubahan tekanan

atas permukaan air. Jika tekananya dinaikkan maKka
+ S aTe Te =N =]
curun/ tengge.san.

4) . Wahana Transportasi Udara

Wahana Transportasi Udara menampilkan Teknologl

dapat
udara di

boneka

g
Transportasi udara, baik vyang berupa replika maupun alat

;
jo¥

o
o]

(e
I
(@3
Q

peraga yang bisa dicoba.Alat-alat perac

Transportasi udara adalaj

Gambar 9. Mock-Up dan Kokpit N 250

Menampilkan kokpit pesawat N250 yang dapat dinaiki

pengunjung dapat mengamali instrumen-instrumen di

Gambar 10. Pengendall Pesawat

dan

dalamnya.
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Pengunjung dapat mencoba mengendalikan simulasi gerak
penerbangan pesawat melalul tuas-—tuas, seperti alleron,
rudder, flap dan yaw.

5) . Wahana Ilmu Lingkungan dan Ilmu Kehidupan

Wahana Ilmu Lingkungan dan Tlmu Kehidupan menampillkan
fenomena-fenomena yang terjadi di alam yang ada dilingkungan
dan kehidupan sehari-hari kita. Alat-alat peraga yang ada di

Wahana Tlmu Lingkungan dan Ilmu Kehidupan adalah ;

Gambar 12. Komputer Kehidupan Lebah

Memvisualisasikan dengan komputer mengenail kehidupan lebah
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6). Wahana sumber Daya Rlam dan Energi
Wahana Sumber Daya Alam dan Energl menampilkan fencomena

tentang Alam dan
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di Wahana Sumber Daya Alam dan Teknoiogi adalah;

Gambar 13. Panas dan Dingin

Bila kita menyentuh alat ini ada perbedaan rasa vang

disebabkan oleh konduktifitas panas vyan

L
Q
FJ

ebih finggi pada
material vang terasa dingin dan isolator panas vang baik

pada material vyang lebih hangat

Gambar 14. Model Reaktor Nuklir

Menampilkan Perangkat Reaktor Nuklir, Perangkat Bahan Bakar,

Pembangkit Uap dan Bejana Reaktor
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7). Wahana Telekomunikasi
Wahana Telekomunikasi menampllkan Fenomena atau teknologi
vang berkaitab dengan telekomunikasi. Sedangkan alat-alat

at mencoba menimbulkan berbagail suara gema
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8) . Arernia Peneliti Cilik

Arena penelitl cilik sebagail tempat mengenalkan iptek pada

sebagian alat peraga yang ada;

Gambar 17. Tulang Banteng
Menyusun kerangka banteng sesual dengan pola susunan tubuh

banteng pada gambar.

W

Gambar 18. Kotak Penemuan

Menyajikan aneka peragaan untuk menggugah daya imaiinasi dan

keinginantahuan anak.

=
o]

ct

~

ot
v
3
o
o]

Selain menampung keglatan utama sebagai peragaan
h

b
-

ada juga fasilitas tambahan yang bisa dijadikan nilai

yaltu dengan adanya fasilitas galeri seni , auditorium,

taman dan Jjuga Bengkel kerja.
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Sebagal acuan, dalam menentukan Luas dan kapasitas Ruang,
dipakai PP IPTEK Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta. Dimana
disana terdapat 250 alat peraga, dengan berbagai macam
bentuk dan model.

Jika diperbandingkan antara luas Bangunan dan Luas Ruang

untuk peragaan di PPIPTEK didapatkan;
Luas Bangunan : 23.610 m2
Luas Ruang Alat Peraga : 13.835 m?2

Jadi diperoleh , Luas
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Total Bangunan.

IT.2.2. Monumen Jogja Kembali

Monumen Jogja Kemball, terletak di jalan Ringroad utara
kota Yogyakarta berada di dusun Nandan dan Jongkang, desa
Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Berada
diatas tanah hak guna bangunan seluas 60 ha.

IT.2.1. Tata Ruang dan Bangunan
1. Menciptakan Dbatas lingkungan dengan membuat tanggul

keliling monumen.Satu pihak sebagal pembatas, sedangkan
fungsi yang lain sebagal arahan menuju titik pusat daya

tarik.

2. Menciptakan suasana lingkungan sekitar onumen agar
mendukung salah satu fungsi monumen sebagai obyek
wisata.

3. Monumen dibangun diatas lapik, dikelilingi oleh kolam
sehingga menimbulkan kesan lebih megah dan monumental.

4. Halaman depan monumen merupakan “PLAZA”, tempat upacara -
upacara resmi.

5. Area Parkir dan Jalan masuk dari aran Timur dan Barat

serta plaza penghubung dan penataan pertamanandiharapkan

dapat memberikan pelayanan vyang lebih komunikati

terhadap pengunijung.

Tata taman lingkungan mengacu dan menggunakan bahan serta

tumbuh-tumbuhan tradisional yang makin lama makin langka

{ sawo kecik, kepel, gayam dan lain-lain).

h

(@)
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I11.2.2. Bangunan Utama

Struktur

Monumen Jogja Kembali dibangun dengan sistem struktur
Pratekan pada baglan tertentu, disamping struktur beton
konvensional. Untuk lapisan luar dan lantai kedap air dan
dilapisl dengan keramik.

Akustik

Untuk mengurangi gaung dalam ruang dilengkapi dengan partisi
alumunium pori dengan bahan peredam dari glass wool. Juga
pada beberapa dinding dan langit langit dipasang acoustic
Tile.

Luasan

Ukuran lapik bangunan utama berbentuk kerucut 68,4 m.
Kerucut 1luar dengan sudut 530 dengan ketinggian 31,8 m
dengan diameter bawah 45,6 m. sedangkan kerucut dalam
keadaan sudut 45°.

t
silitas bagi pelayanan pengunjung dalam bangunan ant
ain : sebuah 1ift dengan kapasitas 6 orang, penagkal
kebakaran, tata lampu, tate suara, sarana komunikasli baik
m, maupun dilua, AC, alir bersih dan pesawat televisi

Tata Ruang Dalam
Lantail 1.

Luas lantail satu adalah 4.462 m2 terdiri dari ruang ruang :
Museumn.
Perpustakaan.
Ruang VIP.

Hall

Ruang souvenir.
Mushola.
Pengelola.
penunjang.
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Lantai 2.

Luas lantai 1.252 mZ2

Terdapat Ruang diorama. dengan 10 buah diorama vyang
menggambarkan sejarah perjuangan bangsa dalam kurun waktu 19
desember 1948 sampal dengan 17 agustus 1949. serta gallery.
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Lantai 3.

Luas lantai 1.121 m2, terdapat ruang Garbha

berfungsi scbagai ruang hening.

Ruang galbhd Graha berga tengah 26,50 meter. Tinggl dari
I8!

i
lantal yang berlapiskan batu bintang sampal ke lubang cahavya

N

yang bergaris tengah 1,8 m adalah 14 .

Penigertian dan  batasan site, seperii Lercantum  pada
Instruksi Gubernur Daerah TIstimewa Yogyakarta, Nomor
12/Tnstr/1988 Tentang Pengendalian Pemanfaatan Ruang Kawasan
Monunen Jogjia Kembali,

Yang dimaksud de ugan Kawasan Monjall adalah lshan seluas 64
Ha berbentuk bujur sangkar dengan sisi sepanjang 800 meler
dengan monumen sebagai Litik diagonalriya.

Kawasan Monjaili dibayl dalaw susunan 20 “Olia  denygan

Llngkat kep@ntingdn dan luasan yang berbeda-beda.

Batasan setiap Zona adalah:

1. cZona I, sebagal pendukung monumen, pemanfaatannya
tidak terpisah dengan Monumen

2. Zona Il A, sebagal penvangga Monumen.

3. Zona 11 B, Adalah lahan selebar 80 m yang ditarlk dari
pusat monumen XkKearah selatan sebagal penunjang utama
Monumen Jogja Kemball, yang pemanfaatan ruangnya

D ti antara Monjali,
apydm .

4. Jx Ii monumern, Vang
pemanfaatannya ruangny tidak boleh bertentangan dengan
fungsi monumen.

5. Zona IV, sebagal pelengkap monumen vang pemanfaatan

ruangnya melengkapi kegiatan monjali.

30
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Bab III
ANALISA
PERMASALAHAN

III.1l. Analisa Permasalahan Utama

ITT.1.1. Menampilkan suasana yang mendidik
sekaligus memberi hiburan,

melihat fenomena adanya Pendidikan klasik vyang abstrak,
dengan dominasi peran guru disatu sisi dan disisi lain
terdapat siswa yang memiliki Jiwa muda yang dinamis, penuh
rasa ingin tahu dan ingin selalu bersenang senang.

Dengan adanya kebutuhan bagi siswa untuk bilsa mendapatkan
Jawaban atas keingintahuannya tentang Ilmu Fengetahuan,

tetapi didalam hatinya ada gejolak kebebasan dalam

[N

berekspresi,bermain dan memilih apa yang dia sukai.

Menurut Maria _Montesory7, didalam analisisnya, bahwa anak
mulal pada usia 7 tahun sudah memiliki kelnginan untuk
diberi kebebasan untuk melakukan hal vyang disukainya dan
mulai suka bermain hal dan suasana paru yang tidak ada
dirumah, misalnya keinginan untuk bermain layang-layang,

bola basket diluar rumah.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka yang diperlukan
adalah adanya suasana baru, tidak seperti yang biasa dia

lihat atau rasakan, dalam hal ini adalah suasana sekolah.

7 Psikolog

31
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Secara Arsitektural, untuk menciptakan suasana tersebut
I

dapat berupa:

* Desailn Bangunan yang Atraktif dan ekspresif
Bentuk fisik bangunan vyang bebeda dengan vyang biasa
mereka Jjumpal.Misalnya : bangunan konvensional seperti,
sekolahan, kantor, dengan dinding bata dan atap

tradisional, serta bangunan konvensional lainnya.

= Tata ruang dalam yang dinamis.
dengan cara pembedaan tinggl rendah split  level
lantai yang berbeda , Kemudian Elemen - elemen bangunan
diperkuat dengan warna dan tekstur dengan bahan yang

beragam.

ITIT.1.2 Menciptakan fleksibilitas komposisi alat
peraga agar pengunjung dapat dengan cepat
untuk dapat melakukan simulasi alat peraga

dengan jumlah alat peraga yang terbatas.

Agar pengunjung dapat melakukan simulasi dengan cepat dan
nyaman serta agar tidak monoton, maka alat peraga vang ada

ditempat tersebut, maka komposisinya harus flieksibel.

ct

Dalam hal ini bkangunan Pusat DPeragaan Iptek tersebut harus

bisa mewadahi alat peraga, secara fleksibel sehingga dapat
dengan mudah dalam pengaturan komposisi.
Secara Arsitektural dalam menciptakan fleksibiiitas
komposisi alat peraga adalah
= Membuat Ruang Alat Peraga yang Fleksibel.
Membuat ruang terbuka, yvang Tfleksibel,dengan cara
membuat semacam zona (semacam kantong) vang dapat

menciptakan ruang maya.
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Gambar 20. Ruang Mava
ITT.1.3 Pola Sirkulasi Radial
Dengan banyaknya pengunjung vyang datang, dan ketersedian
alat peraga vyang ada ditempat tersebut tetap,dibutuhkan
strategli agar pengunjung dapat bergerak, dan berpindah
tempat secara leluasa dan bebas.
Secara Arsitektural, cara vyang bisa dilakukan adalah dengan

sistem sirkulasi Radial.
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ITIT.2. Analisa Site
Dalam bal ini ada beberapa bal vang penting nntuk dianalisa,

vainu;
1. Analisa Site Monjali.
2. Analisa Program Ruang , dengan dimasukkannya PPIPTEK

e Py N ryeyr i L leod oot B <ro o 13 A~riam o T e = T~ v 1o
kKedalam bhanaunan Fksiasiting, vaitiy Monimen OO A Kemba i1
J ¥ E

Disini terdapat program ruang secara keseluruhan dan

prodgram vuana khusias hanounan Peraagaan Intek.
¢ 2! 2] 2 J T
ITT.2.1. Analisa Site Monjali.
[ B 1 S o 3N ey ey e Sy T o vy N — S A A P RSN
lrca cadit 11 d ik (SR ANNS NS Y ML Lo MO i VSIS PO I T W ) Chinalll

terjadi interaksi antara fungsi museum dan fungsi Pusat

peragaan, yang p&da 1NCiniya addasan 54ty Ke3atuan.
Mengingat pentingnya mengetahui kondisi eksisiting
31te, maka langxah pertama adalan melakuxkan anaiisa Oite

Monjali, vang nanftii hasilnva akan digunakan dalam membuat

111 ¥%.1.1. Analisa Lokasi Site

Kondisi Eksisiting:

Site Monjali terletak di dusun Nandan dan Jongkang, desa

o

Sariharjc, Kecamatan Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.
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Garmbar 2. Sumbu Imajiner

Respon :

Sumbu  Imajiner Gunung Merapi - Laut Selatan digunakan
sebagal acuan dalam menentukan orientasi dan Juga letak
bangunan baru.

Batas Site

Pengertian dan batasan site, seperti tercantum pada

-

nstruksi Gubernur Daerall Istimewa Yoyyakartla, Nomor
12/Instr/1988 Tentang Pengendalian Pemanfaatan Ruang Kawasan

Jonnumen Jogia Kembalil.

=

Yang dimaksud dengan Kawasan Monjalil adalah lahan seluas

a berbentuk bujur sangkar dengan sisi sepan
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meter dengan monumen sebagal titik diagonalinya.
Kawasan Monjali dibagli dalam susunan zona - zoha dengan

tingkat kepentingan dan luasan yang berbeda-beda.

o

atasan setiap Zona adalal:
1. Zona I , sebagal pendukung monumen, pemanfaatannya
tidak terpisal dengan Monumen.

2. Zona IT A, sebagal penvangga Monumen.

.

Adalal lahan selebar 80 m yang ditarik dari

(03]
3
C
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=
Q
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pusat monumen kearah selatan sebagal penunjang utama

1

Monumen Jogja Kemball, vang pemanfaatan ruangrniya
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ITIT.2.1.2. Analisa Performance Bangunan

Gambar 24. Monjali

Kondisi Eksisiting:

Bangunan utama monumen berbentuk kerucut, semakin
keatas semakin kecil, dengan tinggi 31,8 m, yvang berdiri
diatas lapik 68,4 m dengan diameter bawah 45,6 m dan
diameter atas 5,4 m. Strukturnya dari beton dan bangunan
tersebut adalah bangunan masif dengan lapisan keramik vada
dinding luarnya, disekeliling bangunan utama terdapat kolam
yang dinamakan jagang, yang dianggap sebagai penolak
kejahatan.

Monumen dibangun diatas lapik yang dikelilingi kolam,
didepan terdapat plasa yang bisa dipakai untuk upacara
resml, sedangkan sebelah timur dan barat terdapat area
parkir yang luas, karena berfungsi mendukung fungsi sebagai

Tempat wisata.

Respon :

Untuk menjaga monumentalitas monumen, maka bangunan baru
dibuat tidak boleh lebih tinggi dari bangunan Monumen, dan
dengan bahan material vyang sama karakteristiknya dengan

Monjali.
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IIT.2.1.2. Analisa Tata Ruang

Infrastruktur dan

area parkir yang luas

yvang sudah ada bisa

dimanfaatkan untuk mendukung bangunan baru. Selain itu,
dalam pemanfaatan ruang di Monjall harus mengacu pada
peraturan yang sudah ada.

Fungsi Museum vyang sudah ada, bersama dengan Science And
Tenhnology Center, adalah satu kesatuan Jjadi keduanya harus

saling mendukung,

IrT.2.1.2.1.
Sebagail integrasi
dengan fungsi museum dan
ditambahkan. Dengan
fungsi tcrscbut adalah fu
adalah satu kesatuan.
Ruang yang ada pada
1.0t.1
14,462

Luas mZ2

Terdiri dari ruang:
R.Serbaguna,

Penunjang

2. Lt.2
Lluas : 1.252 m?2
Terdirli dari ruang
menceritakan perjuangan
waktu 19 Desember
3.Lt.3
Lluas ¢ 1.121 m2

Terdapat ruang Garbkha

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek

antara

adanvya

Scouvenir

bukan saling bersaing.

Program Ruang

fungsi eksisting, vyaitu Monjali
PPIPTEK sebagai fungsi yang akan
fungsi baru, bukan berarti bahwa
ngsl yang terpisah, tetapl keduanvya
Jogia Kembali :
Museurn, Perpustakaan, R.Tamu VIP,
Shop, Mushola, R. Pengelola, R.

sepuluh buah yang

-

ndonesia dalam kurun

w
03]
.

Graha, yaitu ruang hening.

38




Ruang-ruang PPIPTEK:

» Auditorium, sebagal ruang serbaguna. Untuk menampurnd
4

g

fungsi-fungsi seperti seminar, pemutaran film ilmiah,
dan kegiatan sejenisnya.

»~ Bengkel Kerja, menampung kegiatan workshop.

»r Taman, sebagal taman d

3]
F
—

Juga tempat alat peraga luar

ruang
» Galeri seni, sebagal pelengkap selain alat peraga
Sebagian dari ruang-ruang tersebut diatas ada yang
disesualkan dengan cara digabung atau dihilangkan diganti
dengan fungsi lain yang sesual agar terjadi suatu integrasi

antara fungsi eksisting dengan fungsi PPIPTEK.
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Bab VI
KONSEP
PERANCANGAN

IV.1l. Konsep Utama

IV.1l.1. Menampilkan suasana yang mendidik sekaligus

memberi hiburan

&

Jntuk mcnampilkan suasana yang mendidik sekaligus memberi
hiburan dilakukan dengan cara
* Desain Bangunan Ekspresif dan Atraktif

Bentu fisik Ppangunan vyang bebeda dengan vyang biasa

. 1 = JIY
merexa Jumpai

'

Mi

O]
[

ailnya : bangunan konvensional

&
-~

seperti, sekolahan, kantcr,dengan dinding bata dan at

o
§o;

tradisiconal, serta bangunan konvensional lainnya.

W)
Q
—
o
=
D
3
O
Q)
=
[

bentukan vyang sesuai dengan kondisi,

Gambar 25 Monijalil
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* Tata ruang dalam yang dinamis.

1. Dengan cara pembedaan tinggi rendah split level

lantail vyang berbeda.

Gambar 26. Perbedaan Split level lantai

2. Kemudian Elemen - elemen bangunan diperkuat dengan
warna dan tekstur dengan bahan yang beragam.
Pemakaian bahan yang bisa digunakan menyesuaikan
dengan vyang ada di Monjali vyaitu bahan - bahan
bertekstur Kkasar seperti beton, dan finishing

marmer putih.

IV.1.2 Menciptakan fleksibilitas komposisi alat
peraga agar pengunjung dapat dengan cepat
untuk dapat melakukan simulasi alat peraga

dengan jumlah alat peraga yang terbatas.

* Membuat Ruang Alat Peraga yang Fleksibel.
Membuat ruang terbuka, yan fleksibel,dengan cara
membuat semacam zona (semacam kantong) vang dapat

menciptakan ruang maya.

IV.1.3 Pola Sirkulasi Radial
Dengan banvyaknya pengunjung vang datang, dan

ketersedian alat peraga vang ada ditempat tersebut

41
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=N

tetap,dibutuhkan strategi agar pengunjung dapat bergerak,
dan berpindah tempat secara leluasa dan bebas.
Secara Arsitektural, cara yang bisa dilakukan adalah dengan

sistem sirkulasi Radial.

Gambar 27. sirkulasi

IV.2. Ronsep Pendukung

Adalah konsep menyeluruh mengenail integrasi antara bangunan
Pusat FPeragaan Iptek dengan bangunan Monjali.
IV.2.1. Konsep Tata Ruang
Konsep Tata Ruang memperlihatkan hubungan antar Ruang
sehingga akan terlihat bagaimana mengintegrasikan antara
Ruang-ruang yang ada di Monjali dengan ruang PPIPTEK.
Ruang-ruang pada Monjali;
a) Kegiatan Rekreasi Museum

1. Museum Perjuangan Bersenjata

2. Museum Perjuangan diplomasi

3. Museum benda berse’jarah

4. Rg. Diorama

Hall Kemerdekaan.

o

6. Hall Yogya TIbukota RIT
7. Lavatory
b} Keglatan Pengelola

1. Pengelola Operasional

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek 4 2
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MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER

. Pengelola Rumah Tangga
. Hall

. Lavatory

c) Kegiatan Penunijang

1.
. AHU

(G2 B O N N

N

Gudang

. R. Sidang Besar
. R. Sidang Kecil
. Lavatory

. R. Serbaguna

. Parkir

d) Kegiatan Edukasi

1.

Perpustakaan

. Rg. Pengkajian Sejarah
. Foyer

. Lavatory

a) Kegiatan Exhibition, terdiri dari

Dedy Wibowo 99512054

1. Ruang Alat Peragaan,dibedakan meniad 8 Wahana:

~

L.

3.

Wahana Ilmu Dasar
Wahana Transportasi Darat
Wahana Transportasi Laut

Wahana Transportasi Udara

Wahana Ilmu Lingkungan dan Ilmu Kehidupan

Wahana Sumber Daya Alam dan Energil

Wahana Telekomunikasi

Arena Peneliti Cilik

Workshop

Galeri Seni

b) Kegiatan Pendukung

Adalah keglatan pendukung fasilitas

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan iptek
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c)

d)
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1. Auditorium

2. Retail Areca

3. Laboratorium Komputer
4. Studio Fotografi

Kegiatan Pengelola

-+

Adalal kegiatan dalam mengelola Pusa
1. Pengaturan Pelaksanaan peragaan.
2. Mempersiapkan materi peragaan

3. Pelavanan peralatan

4. Administrasi

5. Servis

6. Publik Relation

Kegiatan Penunjang

1. Gudang

2. R. Bongkar Muat

3. R. Kontrol keamanan
4. R. satpam
5 R. 1ift barang
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MUSEUM X
1
: e

PERAGAAN IPTEK

* MONJALI

PERAGAAN IPTEK
Gambar 28. Integrasi Museum-PP Iptek
Gambar diatas memperlihatkan pengintegrasian fungsi Museum
dengan Peragaan Iptek dengan cara menjadikan lantai 1 Museum
Monjali menjadi Hall yang membagi fungsi Museum dan fungsi
Peragaan Iptek. Sehingga pengunjung diberi kemudahan dalam

memilih antara dua fungsi utama tersebut.

Peragaan
Ictek

MUSEUM €—>  HALL PRI oL v S

Peragaan

Ictek

Gambar 29. Hubungan antar Ruang

45
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Organisasi Ruang

PARKIR
I
PLASA
MUSEUM T PENGELOLA
PENDUKUNG — HALL MONJALT | | PENUNJANG
| |
WORKSHOP ALAT PERAGA DEMONSTRAST

Gambar 30. Organisasi Ruang
Perletakan Alat Peraga dan Model
Pada dasarnya dalam Membuat layout Alat Peraga di letakkan
berdasarkan Kelompok dengan tema tertentu,yaittu:
e Wahana Tlmu Dasar
® Wahana Transportasi Darat
e Wahana Transportasi Laut
® Wahana Transportasi Udara
¢ Wahana Ilmu Lingkungan dan Ilmu Kehidupan
® Wahana Sumber Daya Alam dan Energi
e Wahana Telekomunikasi

® Arena Peneliti Cilik

46
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Iv.2.2. Lansekap

¢t

Tata Taman Lingkungan pada site FEksisting mengacu dan
menggunakan bahan serta tumbuh-tumbuhan tradisional vyang
makin lama- makin langka, seperti ;

® Sawo

e Kepel

e (Gayam,

e Palm,dll
Dalam hal ini dalam tata taman, mengacu pada site eksisting,
hanya perlu disesualkan dalam hal kuantitas dan

perletakannya.

F. Kebutuhan dan Besaran Ruang
Besaran ruang ditentukan berdasarkan analisa vyang dilakukan
penulis pada PPIPTEK di TMII, serta berdasarkan standar

Besaran Ruang vyang ada pada Dpbuku standar seperti Data

Arsitek.

4]
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B. Kelompok ruang Jenis Kegiatan Jenis Ruang i Fengguna
EXHIBITION / Pameran, Simulasi, "R. Pamer Alat, Pengunijun
Worksho Demonstrasi Worksho
PERAGAAN b ro HOTESHOP. d ]
1. R. Galery, Pengelola
Rest Room
Kegiatan Luar ruang " Auditorium Pengelola
Makan Retail Area
2 PENDUKUNG Seminar Lab. Komputer
Diskusi Studio Fotografi
Dokumentasi R.Diskusi
Pengaturan Pelaksanasn R. Pimpinan Pengelola
ceradaan R. Staf
adaddd
KEGTATAN perad R. Rapat
3. | PENGELOLAAN Mempersiapkan materi R. Tamu
peragaan
Pelayanan peralatan
Administrasi
Publik Relation
i Penyimpanan Gudang Pengelola
ME R. Bongkar Muat
PENUNJANG R. Kontrol
4. Keamanan keamanan
i R. satpam
. R. 1lift barang
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Besaran Ruang
c. | Kelompok Jenis ' Jenis Ruang I Kapasitas ! Standar Luas j\
ruang Kegiatan ‘ ; im2y
i i i
i | ]
Exhipitior | Pameran, R. Pamer Alat, (250 alat | Ppiptek 13.835 ]
f Simulasi, Workshop, 2 buah [ 200 400 |
1. Workshop, } i — J
R. Galery, 1 I unit :] 150 L1506 i
Demonstrasi [Lavatory L4 | 14 96
» Sirkulasi 20 2888 |
Kegiatan Auditorium 200 orang ] 400 400
T |
buar ruang Retail area 24 buah ;64 ; 1536
z Pendukung Komersial : i
area R.Diskusi 8 buah 36 i 288
Seminacr Studio asumsl 1z
Diskusi Lab. Komputer & kcmputer Z 1z
Dokumentasi Sirkulasi Z20- i 449, ¢
IR |
i R. Pimpinan 2 16 | 32
Kegiatan . . | Se Srig i 4 ! 4
gia 1 Direksi iR. Sekretaris 1 4 | 4
Pengelolaa | — | —
3 n I R. Rapat iz 2 i 24
’ | R. Tamu ] 10 2 | 20
Tata Usaha [ R. Pimpinan 2 1@ l 32
| R. Staf 4 8 l 32
! R. Tamu P 5 2 ; 10
| Publik R. Pimpinan 2 16 ] 32
. R. Staf 4 g 32
Relation L
IR, Tamu 5 2 La
{ Keuangan R. Pimpinan 12 16 32
R. staf | 4 8 3z
Tamu ! 2 8]
R. 5 2 10
A v . + - ~ N - 1
Divisi R. Pimpinan 2 16 32 |
R. Staf 4 8 32 |
Peragaan - ]
| R. Tamu 5 2 10
Divisi R. Pimpinan 12 16 i 32
R. Staf 4 g 32
Museum —
R. Tamu 5 2 10
! Lavatory 2 14 28
! : Sirkulasi 20 45,6
Penyimpanan | Gudang | Ppiptek 500 ‘
Penunjang - TMITT |
ME R. Bongkar Muat Ppiptek 700
| g pip !
4. Keamanan R. Kontrol 16 |
Yaeamanan ; 1
R, satpam 4 5 20 l
R. 1ift Z 16.8 %1 3 100 ‘
71+ !
it .
Sirkulasi Z20- 267 ]
i
| Total 22203, 2
| ]
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Bab V
Laporan
Perancangan

V.l. Permasalahan Desain Arsitektural

V.1.1. Menampilkan suasana yang mendidik sekaligus
memberi hiburan.

Secara Arsitektural, untuk menciptakan suasana tersebut

dapat berupa:

V.1.1.1. Desain Bangunan Yang Atraktif dan Ekspresif

Di

2

Bentuk fisik bangunan yang bebeda dengan yan reka

)

m

te
Qi
]

las
(pengunjung) jumpal,Misalnya : pangunan konvensional seperti,

sekolahan, kantor,dengan dinding bata dan atap tradisional,

+

(

serta bangunan konvensional lainnya.
Dicapal dengan cara

v Bentuk dasar Kerucut yang dimodiikasi

Secara kebetulan, pada eksisting site terdapat bentuk
kerucut, sehingga selain untuk mencapal harmoni
(T \

{(Tipoiogis) dengan lingkungannya, ©Tipe kerucut sesuail

untuk diterapkan sebagal bkentuk dasar. Tentunya bentuk

kerucut tersebut tidak diterapkan secara mentah- mentah

saja.Sehingga haslilnya adalah, bahwa “rasa” montali

berbeda sekall dengan “rasa” kerucut PP Iptek.

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek 5 O
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ramik

antar

carbo

MONJALI SCIENCE

AND TECHNOLOGY CENTER Ded

Gambar 3

v.1.1.2.

vang pberbeda ,

1.

Bentuk

7
}[7 Tv"%

Terpotong

Tata ruang dalam yang dinamis.

cara pembedaan

Tinggi

Kemudian Elemen

rendah splilt

- elemen

Level

bangunan

dengan warna dan tekstur dengan bahan yang beragam.

v" Perbedaan Split level lantai

Gambar 32.

Denigan

suasara

dinamis,

perbedaan

Perbedaan Split Leve

tidak monoton

split

1 lantail

level lantai,

lantai

diperkuat

7T

tercipta

nopergerakan.

v Elemen elemen bangunan yang mempunyai warna dan tekstur

yang beragam.
Bahan-bahan

1
oere

o]
o3

gan.

vang

vang d

atasnva
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m"%%

Sy

S

Gambar 35. Bagian bawah Kerucut
v, Sistem Struktur Sebagai pendukung Suasana vang
Ekspresif.
Sistem Struktur, vang dipakal pada bangunan PP Iptek
adalah Sistem Struktur Baja Truss vang dikcmbinasikan

dengan kolom beton dan Dinding Pemikul.

Hal ini dipakal selain pertimba dalam menciptakan
suasana ekspresif, dengan bentanga vandg ukup lebar
(sekitar 20 meter). Sehingga zrencana pada Skematik
desalin yang merencanakan istem struktur dengan beton

bertulang dipakal secara keseluruhan tidak Jadi

diterapkan.

Dinding
Pemikul

Gambar 36. Akscnometri Struktur

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek 5 3
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Lantai
__ Lubang Instalas! lisbtks — Beton
/,- Taiskomunkasl { Wking) — Profi

Gampar 37. Steel deck lantal dua

o}
=
3
3
i
of
O
]
b
(O
O
@
N

Pada lantai dua lantalinya menggun

V.1.2 Menciptakan fleksibilitas komposisi alat
peraga agar pengunjung dapat dengan cepat
untuk dapat melakukan simulasi alat peraga

dengan jumlah alat peraga yang terbatas.

Agar pengunijung dapat melakukan simuiasi dengan cepat dan
nyaman serta agar tidak monoton, maka alat peraga vang ada

ditempat tersebut, maka komposlsinya harus fleksibel.

Dalam hal ini bangunan Pusat Peragaan Iptek tersebut harus
bisa mewadahi alat perazga, secara fleksibel sehingga dapat
dengan mudah dalam pengaturan komposisi.

Secara Arsitektural dalam menciptakan fleksibilitas

komposisi alat peraga adalah

V.1.2.1. Membuat Ruang Alat Peraga yang Fleksibel.

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek 5 4
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V.1.2.1. Membuat Ruang Alat Peraga yang Fleksibel.
Membuat ruang terbuka, vang fleksibel,dengan cara membua

semacam zona (kantong - kantong

¥‘5 ‘ﬁ’iﬁ’&] ~ /\z CENASLT *

ye-suann itk

Gambar 385. Ruang Alat Peraga

on

cdang alat peraganya sendirli didalam penempatannya berda

0]
o
[

tempatnya ada dua macam, vaitu di dalam ruang dan di lua
£ Y

=

ruang.

V.1l.3 Pola Sirkulasi

U)

2 4

Dengan banyaknya pengunjung vang datang, dan ketersedian
uhk

alat peraga vang ada ditempat tersebut tetap,dibu

strategi agar pengunjung dapat Dbergerak, dan Dberpindah
tempalt secara leluasa dan bebas.

Secara Arsitektural, cara vang bisa dilakukan adalah dengan
sistem sirkulasi Radial.Dengan sistem sirkulasi ini, efeknva

adalah harus ada foyer vyang menyebarkan pengunjung menuiju ke
titik - titik tujuannya maing - masing, oleh karena
bentuknya vang menijari, maka Jarak antara titik penvyebar

(foyer) ke titik tujuan menjadi panjang, untuk memperkuat

[

ari

H

antal menjadl cukup penting

Ja
ebagai pengarah.
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Gambar 39. Sistem Sirkulasi Radial
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Gambar 40. Sistem sirkulasi pada PP Iptek

e

Pada Ruang Peragaan menggunakan sirkulasi Radial dimana di
tengah - tengah lantai satu ada Foyer vyang akan menjadi

pembagi ke ruang - ruang lainnya.
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V.2. Integrasi Dengan Site

Dalam perancangan Pusat Peragaan Iptek ini, dibutuhkan
Integrasi dengan Site, Pada bagian ini akan melengkapi

bagian vyang sudah di jelaskan diatas.

V.2.1l. Sirkulasi Keseluruhan

s

+
knrm i" ]

Gambar 41 . Sistem Sirkulasi keseluruhan

Sistem sirkulasi keseluruhan memanfaatkan hall vyang ada pada
Monjali sebagal penerima sekaligus menyebarkan ke segala
arah ke ruang - ruang vang akan dituiju, baik museum di
lantai dua dan Garbha Graha di lantal tiga dan Juga ke massa
bangunan yang lain yang berfungsi sebagal Pusat Peragaan
Iptek.

V.2.2. Gubahan Massa

Pusatnya, dikelilingi oleh tiga massa bangunan yang

berfungsi sebagal Gedung Peragaan Iptek.

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan iptek 5 7



MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER Dedy Wibowo 99512054
Kemudian disisi Timur terdapat Bangunan Fenunjang berupa
Workshop dan gudang, serta ada Genset besar.

. Monumen Jogja Kembaii

2. PP Iptek

3. Bancunan Penunjang ( Bengkel dan Workshop ).

- e

4. R. Genset.

Gambar 42. Gubahan Massa
Pada Gubahan massa terlihat pola Radial yang jelas, dimana
Monjalil sebagal pusatnya. Dengan begitu, maka konsep utama
Monjali sebagal bangunan yang menggunal

Utara Gunung Merapl dan Selatan adalah pantai selatan tetap

terjaga.

V.2.3 Vegetasi

-

Tata s

)

man dingkungan pada site Eksisting mengacu d

a an
menggunakan rkahan serta tumpuh-tumbuhan tradisional vang

. 2T - [ P T - P < . o
makin lama- makin langka, scperti;

e Sawo
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e Kepel
e (Gayam,
e Palm,dll

Dailam nal ini dalam tata taman, Letap mengacu pada site

J

r

)
)

T e S P PR - N R N T I P I ) ooy [T A S - N
sksisting, hanya perin disesuairan daiam hal kuantitas dan

perletakannva.

&
A
Al
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T
e

R —
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T e—— T e T T
Gambar 43. perspektil
Terlihat hubungan yvang harmonls, antara bangunan PP Iptek

dan Monlali.
Terlihat Monijall sebagai Center dari seluruh bangunan,

sehingga Monjali sebagal tltik sumbu Gunun

Q
o
=
o))

o]
bta

|
-
8)]
[
ot

i

Selatan tidak terganggu
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Organisasi Ruang

PARKIR

l
PLASA

MUSEUM PENGELOLA

PENDUKUNG | | HALL MONJALT [ | PENUNJANG

! l

WORKSHOP ALAT PERAGA DEMONSTRAST
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KEBUTUHAN RUANG

\ [
ady
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MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER

!,_WA
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<
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A. Kelompok ruang

Jenis Kegiatan

Jenls Ruang

Pengguna

7’

XHIBITION 7

" Pameran,

Simulasi,

Workshop, Demonstrasi,

R. Pamer Alat,
Workshop,

Pengunjunﬁn
Pengelola

PERAGAAN - .
1 ‘ 7 R. Galery,
Rest Room
Kegiatan Luar ruang Auditorium Pengelola
Makan Retall Area
2. | PENDUKUNG Seminar Lab. Komputer
Diskusi Studio
Dokumentasi Fotografi
R.Diskusi
Pengaturan Pelaksanaan R. Pimpinan Pengelola
peragaan R. Stat
KEGIATAN peragaan R. Rapat
3. | PENGELOLAAN Mempersiapkan materi R. Tamu
peragaan
Pelayanan peralatan
Administrasi
Publik Relation
Penyimpanan Gudang Pengelola
ME R. Bongkar Muat
PENUNJANG B R. Kontrol
4, Keamanan keamanan

R. satpam
R. 1lift barang
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Besaran Ruang
B. Kelompok Jenis Jenis Ruang I Kapasitas Standar Luas
ruang Kegiatan (m2] {mZ2} f
|
I Exhibition Pameran, R. Pamer Alat, Ppiptek 13.835 |
i Simulasi, Workshop, Z buah 1200 100
(I Workshop, ; : .
R. Galery, pLounit 150 150
Demonstrasi | havatory L4 14 56
: ‘i i Sirkulasi 20 2888
l | Kegiatan Auditorium | 200 orang 43¢ 400
i
! Luar ruang Retail area 24 buah 4 ; 1536
L2 Pendukung Komersial . _ — |
‘ area R.Diskusi 8 buah 36 | 2886 |
| Seminar Studio asumsi iz
‘i Diskusi Lab. Komputer 6 komputer | 2 12
li Dokumentasi | Sirkulasi 20- 449, 6
| R. Pimpinan P2 16 i 32
] Kegiatan Pireksi R. Sekretaris 1 | 4
: Pengelolaa — b
| 3 R. Rapat 12 |2 24
: - n - T TS -G
‘ R. Tamu 10 P2 =4
: Tata Usaha | R. Pimpinan L2 f 16 i 32
i | — FE——
! R. Staf 4 I 3z
R. Tamu 5 L2 10
Publik { R. Pimpinan 2z i 16 32
R. staf 4 I's 32
Relation < - — — -
R. Tamu 5 Lo
Keuangan R. Pimpinan Iz 16 | 3z
R. Staf | 4 g ? 3z
| R. Tamu 5 2 Lo
! Divisi R. Pimpinan 2 16 32
| 'R, Staf 4 g 32
Peragaan }
R. Tamu 5 2 19
Divisi R. Pimpinan 2 [1s 32
R. staf | 4 i 32
Museum . |
R. Tamu 5 2 10 ’
L . o i
| Lavatory 2 14 28 4
j | sirkulasi 20- 95,6
i
f { Penyimpanan | Gudang Ppiptek 500 1
| Penunjang TMTT _ |
j ME R. Bongkar Muat Ppiptek 700
i T
[ Keamanan R. Kentrol 16
ﬁ keamanan
i R. satpam 4 P 5 20
!
| [ R. 1ift 2 T olie.s 2 3 100
{ it ! :
i 1\ : Sirkulasi 25 267
i I
i ; ] Total 22203,2
i
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